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Abstract: Generation Alpha is a new generation that is present in the
midst of society and the church has unique characteristics. By having
broad insight into the Alpha generation, child servants, teachers and
parents are greatly assisted in educating and nurturing the Alpha
generation. This book provides a number of insights about the Alpha
generation from describing their characteristics and needs, to how to
nurture and educate them, even to predicting their future so that it can
be anticipated early on.

Abstrak: Generasi Alpha adalah generasi baru yang hadir di tengah-
tengah masyarakat dan gereja memiliki karakteristik yang unik.
Dengan memiliki wawasan yang luas mengenai generasi Alpha para
pelayan anak, guru dan orang tua sangat dibantu dalam mendidik dan
mengasuh generasi Alpha. Buku ini menyajikan sejumlah wawasan
mengenai generasi Alpha mulai dari gambaran karakteristik dan
kebutuhan mereka, sampai pada cara mengasuh dan mendidik
mereka, bahkan sampai pada memprediksi masa depan mereka
sehingga dapat diantisipasi sejak dini.

(Nl

Buku ini ditulis oleh pakar penelitian sosial terkenal, Mark
McCrindle dan Ashley Fell, untuk menambah wawasan dan
menjawab kebutuhan banyak pihak untuk membantu anak-anak abad
ke-21 yang aktif berkembang. Generasi Alpha adalah generasi anak-
anak yang paling terhubung secara global. Meliputi mereka yang lahir
antara 2010 dan 2024, anak-anak ini hidup di era perubahan yang
cepat dan rentetan informasi - baik, buruk, dan palsu. Untuk orang tua,
guru, dan pemimpin generasi Alpha yang mencari panduan tentang
cara membesarkan anak-anak mereka, khawatir jika anak-anak
mereka menghabiskan terlalu banyak waktu di depan layar, khawatir
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tentang tren global yang memengaruhi
mereka dan bertanya-tanya bagaimana
menyiapkan mereka untuk dunia di mana
mereka akan hidup lebih lama dan bekerja
kemudian, ini adalah buku yang anda
butuhkan.

McCrindle dan Fell telah
mewawancarai ribuan anak, orang tua, guru,
pemimpin bisnis, pemasar, dan profesional
kesehatan untuk memberikan semua data
yang perlu diketahui orang tua dan pendidik
tentang Generasi Alpha, istilah yang
diciptakan Mark, termasuk: Memahami dan
memberdayakan generasi ini; Pentingnya
teknologi; Bagaimana mendapatkan
pendidikan yang tepat untuk mereka; Masa
depan pekerjaan; Kebiasaan konsumen
mereka dan peran mereka sebagai influencer;
Di mana dan bagaimana generasi ini akan
hidup sebagai orang dewasa; Pentingnya
kesehatan mental dan fisik; Seperti apa masa
depan mereka. Melalui penelitian dan
wawancara yang cermat, Generasi Alpha
menunjukkan kepada kita apa yang perlu kita
semua ketahui untuk membantu kelompok
anak-anak ini membentuk masa depan mereka
bahkan masa depan kita.

Secara khusus dalam lingkup gereja,
buku ini memberi wawasan bagi para
pemimpin gereja, pelayan anak dan para
orang tua keluarga Kristen bahkan guru-guru
mengenai  karakteristik  generasi  Alpha
sehingga dapat memaksimalkan pelayanan
bagi anak dan pola asuh orang tua serta cara
mendidik anak dengan mempertimbangkan
wawasan mengenai generasi Alpha dalam
buku ini. Oleh karena itu buku ini menjadi
sumbangan berharga bagi bidang Pendidikan
Kristiani. Secara umum buku ini terbagi dalam
11 bagian yakni:

1. Gambaran generasi Alpha

Dalam bab ini telah melukiskan gambaran
dari generasi yang berbeda dan menunjukkan
bagaimana orang yang lahir pada periode
yang sama menampilkan karakteristik yang
berbeda dan menunjukan karakteristik yang
muncul dari pengalaman bersama yang
mengarah pada perspektif yang sama, dan
bahkan gaya pengasuhan. Penulis telah
memeriksa masa kini dan masa lalu dengan
melihat  karakteristik ~ generasi  yang
membentuk generasi Alpha. Penulis telah
melihat orang tua (yang lebih tua), campuran
budaya (lebih beragam), faktor sosial
ekonomi (lebih sedikit kaya), ukuran keluarga
(lebih kecil) dan harapan hidup (lebih lama).
Dengan melihat karakteristik ini kita dapat
memahami konteks dimana generasi Alpha
sedang dibentuk dan pada gilirannya
memprediksi banyak tentang masa depan
mereka. lalu ada penelitian tentang orang
yang paling mungkin menjadi orang tua
mereka, generasi Y, yang memberi Kita
gambaran tentang bagaimana mereka akan
dibesarkan. Orang tua generasi Alpha lebih
sering pindah rumah dan berganti karier, lebih
diberkahi materi, lebih banyak dipasok secara
teknologi, dan mengalihdayakan aspek
pengasuhan anak seperti pengasuhan anak,
pesta ulang tahun, dan bahkan penyediaan
makanan. Di halaman depan, Kkita akan
mengungkapkan trend, teknologi, dan
karakteristik yang membentuk generasi Alpha
dan yang pada gilirannya akan menentukan.
Penulis akan membongkar masa depan
pendidikan seperti apa pekerjaannya, apa
yang akan berbeda dalam pengalaman
berbelanja mereka dan, tentu saja, kami akan
melihat kunci untuk mengasuh generasi baru
ini. Harapan penulis adalah pembaca tidak
hanya mendapat informasi tetapi juga merasa
diperlengkapi  dan  terinspirasi  untuk
memainkan peran anda dalam memimpin
generasi Alpha ke dunia baru dan menarik.

2. Definisi generasi Alpha
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Generasi Alpha sedang dibentuk dalam
waktu yang berbeda dengan generasi
sebelumnya. dalam bab ini penulis telah
mengeksplorasi  karakteristik generasi ini
yang lebih lebih digital, sosial, global, mobile
dan visual dibandingkan generasi
sebelumnya. Sementara karakteristik yang
menentukan ini dapat menimbulkan beberapa
tantangan untuk bagaimana mereka terlibat
dengan dunia sekitar mereka, pada akhirnya
penulis percaya masa depan mereka cerah.
Memahami karakteristik ini adalah bagian
penting dari pemimpin dan mengasuh mereka
diberbagai bidang kehidupan mereka, yang
akan pembaca jelajahi lebih lanjut di bab-bab
mendatang.

3. Kesejahteraan generasi

Dalam bab ini telah menjelajahi area yang
perlu dipertimbangkan ketika membahas
topik kesejahteraan untuk generasi alpha: dari
pentingnya kesehatan fisik dan mental mereka
hingga tantangan yang ditimbulkan oleh
risiko teknologi, tekanan untuk mencapai
kesuksesan akademis, keselamatan dan
keamanan anak, tumbuh lebih cepat, kesepian,
kesejahteraan di sekolah dan intimidasi.
Sementara generasi ini akan menghadapi
beberapa tantangan unik di seluruh area ini,
kami juga telah mengeksplorasi apa yang
berkontribusi pada kesejahteraan mereka, dan
cara orang tua dan pengasuh dapat memimpin,
mencintai dan menjaga kesejahteraan generasi
Alpha dengan cara membangun ketahanan.
Dengan mencontohkan perilaku yang Kkita
ingin mereka adopsi, membantu mereka
mengetahui bahwa mereka layak untuk
dicintai dan dihormati, terlibat dalam dialog
seputar  berbagai tantangan ini  dan
memastikan Kita sebagai orang tua dan
pemimpin menjaga kesejahteraan kita sendiri,
kita dapat membekali generasi ini untuk
berkembang dan menjadi tangguh untuk masa
remaja mereka dan seterusnya.

4. Zaman teknologi yang canggih
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Dalam bab ini kita telah menjelajahi dunia
teknologi dimana generasi Alpha sedang
dibentuk, dan ketegangan yang dihadapi
orang tua ketika menyangkut anak-anak dan
teknologi. Meskipun ada manfaat dari akses
yang lebih besar ke informasi dan koneksi
dengan orang lain, ada juga tantangan yang
dihadirkan oleh teknologi. Ini dapat
mencakup tantangan untuk perkembangan
sosial dan otak anak-anak, kepuasan instan,
kecanduan teknologi, tumbuh lebih cepat,
gaya hidup menetap dan intimidasi online.
Meskipun daftar tantangannya panjang,
sangat menggembirakan melihat bahwa
perusahaan membuat perubahan  untuk
memastikan teknologi, media sosial, dan
konten yang mereka hasilkan didorong,
semakin penting bagi orang tua generasi
Alpha untuk memiliki strategi praktis untuk
membekali anak-anak mereka dengan
keterampilan untuk berkembang di masa
perkembangan teknologi yang hebat.

5. Parenting generasi Alpha

Dalam bab ini kita telah menjalani peran
penting yang dimainkan orang tua, bagaimana
pola asuh terlihat berbeda di abad-20, dan
bagaimana peran ibu dan ayah, perubahan
dalam keluarga inti, nilai naluri orang tua,
disiplin, ritus peralihan, gangguan tanggung
jawab dan defisit alam akan berdampak pada
generasi alpha. Mengasuh anak adalah salah
satu tantangan terbesar dalam hidup, tetapi
juga salah satu hak istimewa terbesarnya. Jika
anak-anak mengalami hubungan dimana
mereka merasa dipelihara, terhubung, dan
dilindungi, hal itu akan mengatur mereka
dengan baik untuk setiap hubungan di masa
depan yang mungkin mereka miliki, bahkan
mungkin, suatu hari, dengan anak-anak
mereka sendiri. Dengan berinvestasi pada
bagaimana kita mengasuh generasi Alpha,
sesungguhnya kita menyiapkan masa depan
mereka, dan generasi selanjutnya. Saat
generasi Alpha tumbuh, mereka akan
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diberdayakan untuk mengambil tindakan,
meningkatkan dunia sekitar mereka, membela
apa yang mereka yakini, dan menjalani
kehidupan yang berkontribusi. Mereka akan
terus terpapar ke dunia nyata dan dikelilingi
olen informasi. Dan mereka akan
mengharapkan kebenaran dan nilai keaslian.
Generasi Alpha adalah generasi yang berdaya,
dan orang tua serta pengasuh memainkan
peran penting dalam membekali mereka
dengan alat yang tepat untuk menjalani
kehidupan terbaik dan berkembang.
6. Mendidik generasi Alpha

Dalam bab ini kita telah mengeksplorasi
bagaimana pendidikan hari ini terlihat
berbeda dengan bagaimana dulu, melalui
pengenalan teknologi di kelas. Kami
memeriksa manfaat dan kekurangan yang
disajikan ini. Kami juga telah melihat hasil
positif dan tantangan yang ditimbulkan oleh
covid-19, dan bagaimana gaya pendidikan
berubah bagi para guru generasi alpha.
Sementara literasi dasar dan berhitung masih
menjadi prioritas utama, kami juga telah
mengeksplorasi bagaimana sekolah dapat
membekali generasi Alpha untuk masa depan
yang tidak diketahui dengan berfokus pada
keterampilan yang dapat ditransfer. Seiring
pendidikan terus beradaptasi dengan zaman
Kita ~yang berubah  dengan  cepat,
meningkatnya  keterlibatan orang tua
membantu sekolah memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat dan kehidupan
generasi alpha. Pendidikan yang sukses
adalah  pendidikan  yang  membantu
menyiapkan generasi alpha untuk tidak hanya
mengambil bagian dalam pekerjaan yang
bermakna sepanjang hidup mereka, tetapi
untuk berkembang sebagai warga dunia yang
aktif dan global di dunia yang terus berubah.
7. Masa depan pekerjaan

Ada sejumlah pilihan dan peluang
pendidikan untuk masa depan generasi alpha.
Dalam bab ini kami mengeksplorasi opsi jalur

pasca-sekolah/universitas, pendidikan dan
pelatihan kejuruan, dan pekerjaan sampingan.
Generasi Alpha tidak hanya akan menjadi
generasi yang paling terdidik secara normal,
mereka juga akan mengalami studi online
dengan cara baru, meningkatkan keterampilan
di berbagai karir dan melihat manfaat dari
kekurangan kehidupan kerja  yang
didefinisikan ulang. Jenis pekerjaan yang
akan mereka lakukan juga akan berbeda
dengan generasi sebelumnya dan akan
mengharuskan mereka untuk
mengembangkan empati dan keterampilan
interpersonal di dunia yang lebih dibantu
mesin. Pekerjaan akan menjadi bagian besar
dari hidup mereka, dan mereka akan bekerja
di kemudian hari daripada generasi lainnya.
Ini  menjadikannya area utama untuk
membimbing generasi Alpha, membantu
mereka untuk mengejar jalur pasca-sekolah
dan jalur pekerjaan yang tidak hanya
membantu  membayar tagihan  tetapi
merupakan salah satu yang mereka sukali,
berkontribusi pada kesejahteraan mereka dan
akan menjadi sarana dimana mereka membuat
kontribusi yang berarti.
8. Generasi terkemuka

Di dalam bab ini penulis telah
mengeksplorasi pentingnya kepemimpinan
dalam membantu generasi alpha untuk
berkembang, baik sekarang saat Kkita
memimpin mereka sebagai anak-anak, dan
untuk mengembangkan mereka sebagai
pemimpin saat mereka tumbuh dewasa.
Penulis telah melihat bagaimana
kepemimpinan empati diperlukan untuk masa
depan mereka, bagaimana memimpin di masa
krisis, dan bahwa kita dapat mengembangkan
ketahanan generasi ini dengan memimpin
dengan  wawasan, empati, merangkul
perubahan dan mempromosikan kecerdasan
budaya dan emosional. Jika kita dapat
memimpin generasi alpha dengan
kepercayaan, keaslian, dan gaya
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kepemimpinan yang diperluas dengan
mendorong, memperlengkapi, dan
mempercayakan mereka, maka kita dapat
memimpin  mereka secara efektif dan
membantu mereka menjadi pemimpin masa
depan yang luar biasa.
9. Gaya hidup generasi Alpha

Dalam bab ini penulis telah menjelajahi
bagaimana generasi Alpha akan hidup.
Generasi Alpha akan tumbuh, memiliki rumah
tangga dan tipe keluarga yang lebih beragam.
Mereka akan tinggal di rumah yang lebih
disupport teknologi, dan rumah mereka
kemungkinan besar adalah apartemen dan
bukan hanya rumah tradisional yang terpisah.
Jika mereka tinggal di apartemen maka
komunitas vertikal ini juga akan memberi
mereka pilihan gaya hidup baru, seperti akses
ke moda transportasi modern seperti kereta
tanpa pengemudi dan terhubung komunitas
baru seperti pusat perbelanjaan. Sebagian
besar gaya hidup mereka akan diusahakan
agar berkontribusi pada kesejahteraan mereka
secara keseluruhan.
10. Generasi Alpha sebagai Konsumen

Generasi  Alpha  tumbuh  sebagai
konsumen yang banyak menerima informasi
dan selalu terhubung. Artinya sikap dan
perilaku konsumsi mereka berbeda dengan
generasi sebelumnya dan terus berkembang.
Dalam bab ini, penulis telah mendefinisikan
mereka sebagai konsumen yang didorong oleh
teknologi, yang dipengaruhi oleh media
hiburan, media sosial, dan rekan-rekan
mereka. Platform yang mereka gunakan
seperti Tik Tok, Minecraft, dan Roblox telah
mendefinisikan mereka sebagai co-creator
aktif daripada konsumen pasif. Saat mereka
tumbuh dewasa, mereka akan semakin
mengintegrasikan teknologi ke dalam prilaku
konsumen mereka dan itu akan memengaruhi
cara mereka berbelanja dan berinteraksi
dengan mereka. Toko online di masa depan
akan bersifat pribadi dan lebih mudah diakses
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oleh mereka dari pada sebelumnya. Sebagai
konsumen yang diberdayakan, produk,
periklanan, dan pemasaran akan paling baik
menjangkau mereka ketika melibatkan
mereka dan memenuhi harapan, aspirasi, dan
nilai mereka.

11. Dunia generasi Alpha: prakiraan masa

depan
Dalam bab ini penulis menggambarkan
bahwa generasi Alpha tumbuh dan

berkembang mewakili generasi baru dan
sepenuhnya lahir di abad yang baru. Mereka
sedang dibentuk dalam waktu yang berbeda
dengan generasi sebelumnya. Mereka lebih
digital, global, mobile, social dan visual
daripada generasi sebelumnya. Tidak ada
keraguan bahwa mereka akan mengahadapi
tantangan mereka. Penulis yakin bahwa masa
depan mereka akan cerah, dan seperti generasi
yang lain, generasi mereka akan menemukan
alat yang mereka butuhkan untuk berkembang
di dalamnya. Masa depan generasi Alpha
sangat menarik, penuh dengan kreativitas,
inovasi dan peluang. Mereka tidak hanya
mengikuti contoh positif yang diberikan oleh
generasi yang lebih tua tetapi mereka juga
diberdayakan untuk mengambil Tindakan,
membela apa yang mereka yakin dan
membuka jalan bar uke depan. Untuk itu
penulis mengharapkan isi buku ini dapat
menolong pembaca khusus para orang tua dan
pelayan serta pendidik anak sebagai bahan
antisipasi masa depan yang hebat bagi
generasi Alpha.

Buku ini memiliki sejumlah kelebihan
diantaranya, buku ini ditulis oleh para penulis
yang mumpuni dalam penelitian sosial dan
berdasarkan penelitian yang valid. Mereka
adalah Mark McCrindle, seorang pakar
penelitian sosial yang terkenal. Sebagai
peneliti, McCrindle diakui sebagai pemimpin
dalam melacak isu-isu yang muncul dan
meneliti tren social. Setelah mengembangkan
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reputasinya selama dua dekade sebagai
penulis buku terlaris dan komentator social,
Mark sangat terkenal di semua jaringan
televisi, radio, dan media cetak Australia dan
telah dua kali diundang untuk berbicara di
TEDx. Dia telah mempresentasikan ribuan
pidato utama dan lokakarya di semua industri
besar. Perusahan penasihat, komunikasi dan
penelitiannya, McCrindle, diantara kliennya
memiliki lebih dari 100 perusahaan terbesar
dan merek internasional terkemuka, Mark
adalah penulis lima buku tentang tren yang
muncul dan perubahan sosial: Generasi
Alpha. Berikutnya, adalah Ashley Fell adalah
peneliti social, pembicara TEDx dan direktur
penasehat di McCrindle. Berdasarkan latar
belakangnya dalam komunikasi dan sebagai
ahli generasi, Ashley secara teratur terlibat
dalam organisasi, konferensi, dan media
untuk memberi nasihat tentang tren masa
depan, wawasan bisnis, transisi generasi,
kepemimpinan, dan keterampilan
komunikasi. Keahliannya adalah dalam
melatih dan memperlengkapi para pemimpin
dan tim tentang cara menginspirasi lintas
generasi, khususnya generasi Y, generasi Z,
dan sekarang generasi terbaru, generasi
Alpha. Selanjutnya, Sam Buckerfiled adalah
seorang penulis berpengalaman. Seorang
pendukung imajinasi, dia bersemangat
tentang cerita dan keinginannya adalah untuk
memperjuangkan generasi.

Selain kompetensi para penulis, buku ini
juga berisi ketegasan karakteristik generasi
Alpha, serta gambaran yang komprehensif
mengenai generasi Alpha dan hal-hal praktis
dalam mengasuh dan mendidik mereka
bahkan prediksi-prediksi yang didukung oleh
penelitian mengenai kehidupan masa depan
mereka yang dapat diantisipasi melalui
pembinaan masa kini baik dalam keluarga
sekolah maupun gereja.

Kelemahan buku ini yakni memberi
penekanan secara global pada hasil

penelitiannya sehingga cenderung
mengabaikan aspek local dari lingkungan
generasi Alpha. Kita ketahui bersama bahwa
secara local, di bagian-bagian tertentu belahan
bumi ini misalnya di Indonesia, ada sejumlah
generasi Alpha vyang tidak mengecap
perkembangan teknologi yang sama atau
akses teknologi generasi Alpha secara
serentak seluruh dunia tidak sama.

KESIMPULAN

Pada akhirnya, walaupun buku ini
memiliki sejumlah kekurangan akan tetapi
secara umum buku terbaru mengenai generasi
Alpha ini dapat berkontribusi bagi pelayanan
gereja dengan  penyesuaian-penyesuaian
konteks Indonesia. Isi buku ini mengandung
sejumlah wawasan yang memang sangat
penting dan berguna para orang tua,
pemerhati, pelayan anak dan pendidik Kristen
pada umumnya. Pengetahuan tentang generasi
Alpha secara umum dan secara khusus
tertuang dalam buku ini, bahkan cara atau
strategi menghadapi dan mendidik mereka.
Dengan demikian wawasan yang kaya dalam
buku ini sangat bermanfaat dalam melayani,
mengasuh dan mendidik anak generasi Alpha.
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